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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, pelatihan, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan di Kota Tangerang. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi karyawan di beberapa perusahaan 

menengah dan besar yang beroperasi di wilayah Tangerang. Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 81 responden dari total populasi 413 

karyawan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran kuesioner, 

kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dengan uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda, serta uji hipotesis (uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi R²). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompensasi, pelatihan, dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, 

ketiga variabel tersebut juga terbukti memengaruhi kinerja karyawan secara positif dan 

signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi manajemen sumber daya manusia 

yang memperhatikan keseimbangan antara kompensasi yang adil, program pelatihan 

berkelanjutan, serta penerapan disiplin kerja yang konsisten untuk mendorong 

peningkatan kinerja karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen strategis dalam organisasi yang 

berfungsi sebagai penggerak utama aktivitas perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan modal atau teknologi, tetapi juga 

oleh kualitas kinerja karyawan. Menurut Irawan (2021), SDM merupakan penyangga utama 

dalam mencapai tujuan organisasi karena melibatkan pegawai, manajer, dan tenaga kerja lainnya 
yang bekerja secara kolektif. 

Namun, permasalahan kinerja karyawan masih sering ditemukan dalam praktik 

manajemen perusahaan. Banyak karyawan yang belum mampu memaksimalkan tanggung 

jawabnya, kurang memiliki motivasi, bahkan menghadapi konflik dengan atasan maupun rekan 

kerja. Kondisi ini berdampak pada penurunan produktivitas dan ketidakstabilan komunikasi di 

lingkungan kerja (Farisi et al., 2020). Oleh karena itu, faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan perlu diteliti lebih mendalam. 

Salah satu faktor utama adalah kompensasi, yang dipandang sebagai bentuk penghargaan 

atas kontribusi kerja karyawan. Kompensasi yang tepat waktu dan sesuai harapan dapat 

meningkatkan motivasi, sebaliknya kompensasi yang terlambat atau tidak sesuai menimbulkan 

ketidakpuasan (Paramitadewi, 2017). Di sejumlah perusahaan di Kota Tangerang, masih 

ditemukan permasalahan keterlambatan pembayaran gaji atau lembur yang berdampak pada 

penurunan motivasi kerja. 

Faktor kedua adalah pelatihan, yang menurut Sikula & Sutrisno dalam Yusnandar et al. 

(2020), merupakan proses pembelajaran jangka pendek untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan tenaga kerja. Program pelatihan seharusnya mampu menciptakan peningkatan 

kualitas individu, tetapi dalam kenyataannya masih banyak karyawan yang kurang 

memanfaatkan kesempatan tersebut atau merasa tidak perlu mengikuti pelatihan karena sudah 

berpengalaman. Hal ini menyebabkan potensi peningkatan kompetensi tidak optimal. 

Faktor ketiga adalah disiplin kerja, yang didefinisikan Hasibuan et al. (2018) sebagai 

kepatuhan tenaga kerja terhadap aturan dan peraturan yang berlaku dalam organisasi. Disiplin 

mencakup ketepatan waktu hadir, tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta kepatuhan 
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terhadap instruksi atasan. Di berbagai perusahaan di Tangerang, permasalahan disiplin masih 

sering ditemukan, misalnya keterlambatan hadir, meninggalkan pekerjaan di jam kerja, serta 

kurangnya inisiatif tanpa adanya teguran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Johansyah & Wahyuniati 

(2020) menyatakan kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja, sedangkan 

Arismunandar dkk. (2020) menemukan kompensasi tidak berpengaruh signifikan. Penelitian 
Awaloedin dkk. (2020) menunjukkan pelatihan berpengaruh signifikan, tetapi Aidah dkk. (2020) 

berpendapat sebaliknya. Hal serupa juga terjadi pada variabel disiplin kerja, dimana Prasetyo & 

Marlina (2019) menemukan pengaruh signifikan, sementara Kristanti (2019) menemukan tidak 

ada pengaruh. 

Adanya gap penelitian ini memperlihatkan ketidakkonsistenan hasil, sehingga diperlukan 

studi yang lebih komprehensif. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi 

manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi pengelolaan SDM yang efektif, sekaligus 

memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur manajemen sumber daya 

manusia di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis pengaruh 

kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan di Kota 

Tangerang. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel 

secara objektif melalui data numerik. Populasi penelitian terdiri dari 413 karyawan yang bekerja 

di beberapa perusahaan di wilayah Kota Tangerang. Dengan menggunakan rumus Slovin pada 

tingkat kesalahan 10%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 81 responden yang dianggap 

representatif untuk mewakili populasi penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert lima 

poin, observasi langsung, dan wawancara singkat untuk memperkaya informasi. Instrumen 

penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya agar hasil pengukuran konsisten dan sesuai dengan 

variabel yang diteliti. Hanya butir pernyataan yang memenuhi syarat validitas dan reliabilitas 

yang digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25. Uji asumsi klasik diterapkan 

untuk memastikan model regresi memenuhi syarat normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, 

dan bebas heteroskedastisitas. Selanjutnya digunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun simultan. Uji hipotesis dilakukan melalui uji t, uji f, dan koefisien 

determinasi (R²), sehingga dapat diperoleh gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang 

paling menentukan kinerja karyawan di perusahaan-perusahaan Kota Tangerang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian terdistribusi normal. 

Hasil pengujian dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 

0,05). Artinya, data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas sehingga layak digunakan 

untuk analisis regresi lebih lanjut. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

N Mean Std. Deviation Test Statistic Sig. (2-tailed) 

81 .0000000 1.56844866 0.075 0.200 
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2. Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai 

tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas di antara variabel kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja. 

 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Kompensasi 0,733 1,364 

Pelatihan 0,624 1,602 

Disiplin Kerja 0,826 1,211 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi untuk semua variabel independen di atas 

0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Tabel 3. Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.561 2.734  6.422 .000 

KOMPENSASI .265 .052 .438 5.067 .000 

PELATIHAN .192 .062 .290 3.096 .003 

DISIPLIN_KERJA .135 .042 .266 3.260 .002 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 

Y = 17,561 + 0,265X1 + 0,192X2 + 0,135X3 + ε 
Dengan demikian, setiap peningkatan pada kompensasi, pelatihan, maupun disiplin kerja akan 

berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 

5. Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (nilai signifikansi kompensasi 0,000; pelatihan 0,002; 

disiplin kerja 0,001). Sementara itu, hasil uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 35,131 

dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 3. Uji Determinasi (R²) 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,760 0,578 0,561 1,599 

Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa variabel kompensasi, pelatihan, dan disiplin 

kerja mampu menjelaskan 57,8% variasi kinerja karyawan, sedangkan 42,2% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi yang diberikan secara tepat waktu dan sesuai 
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beban kerja dapat meningkatkan motivasi serta produktivitas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Johansyah & Wahyuniati (2020) yang menegaskan bahwa kompensasi berhubungan erat dengan 

peningkatan kinerja. 

Selain itu, pelatihan juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja. Pelatihan yang 

efektif membantu karyawan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kesiapan 

menghadapi tuntutan pekerjaan. Hasil ini mendukung penelitian Awaloedin dkk. (2020) yang 
menyatakan bahwa pelatihan berkontribusi signifikan pada peningkatan kualitas kinerja individu 

maupun organisasi. 

Sementara itu, disiplin kerja berperan penting dalam menjaga konsistensi dan kualitas 

kinerja karyawan. Disiplin yang baik menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kepatuhan 

terhadap aturan organisasi. Hasil ini memperkuat temuan Prasetyo & Marlina (2019) yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja secara signifikan berhubungan dengan peningkatan kinerja 

karyawan. 

Secara simultan, ketiga variabel (kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja) terbukti 

mampu meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan-perusahaan Kota Tangerang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi insentif yang adil, pelatihan berkelanjutan, serta budaya disiplin 

kerja yang kuat menjadi faktor penting dalam mendukung produktivitas dan pencapaian tujuan 

organisasi. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan di Kota Tangerang, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemberian 

kompensasi yang tepat waktu, sesuai beban kerja, serta adil dapat meningkatkan motivasi, 

semangat, dan produktivitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan yang 

efektif mampu meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kesiapan karyawan untuk 

menghadapi tuntutan pekerjaan, sehingga kinerja meningkat baik secara individu maupun 

tim. 

3. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kedisiplinan yang diterapkan secara konsisten dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kepatuhan terhadap aturan, serta mengurangi perilaku yang menghambat produktivitas. 

4. Secara simultan, ketiga variabel (kompensasi, pelatihan, dan disiplin kerja) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan kontribusi sebesar 57,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi faktor finansial, tetapi juga 
oleh pengembangan kompetensi dan budaya kerja yang disiplin. 

Saran 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

o Perusahaan disarankan untuk meningkatkan sistem kompensasi agar lebih 

transparan, tepat waktu, dan sesuai dengan beban kerja karyawan. Hal ini penting 

untuk menjaga motivasi dan loyalitas tenaga kerja. 

o Program pelatihan sebaiknya dirancang secara berkelanjutan dengan metode yang 

lebih inovatif, seperti pelatihan berbasis teknologi, mentoring, dan workshop 

praktik langsung. 

o Perusahaan perlu memperkuat sistem kedisiplinan dengan pengawasan yang 

konsisten serta pemberian penghargaan bagi karyawan yang menunjukkan 

kedisiplinan tinggi. 

2. Bagi Karyawan 
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o Karyawan diharapkan dapat memanfaatkan setiap kesempatan pelatihan yang 

disediakan untuk meningkatkan kompetensi, sehingga mampu bersaing dan 

memberikan kontribusi optimal bagi perusahaan. 

o Meningkatkan kesadaran akan pentingnya disiplin dalam bekerja sebagai bentuk 

tanggung jawab profesional yang berdampak positif pada karier individu maupun 

keberhasilan perusahaan. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

o Penelitian ini hanya menyoroti tiga variabel, yaitu kompensasi, pelatihan, dan disiplin 

kerja. Untuk memperkaya kajian, penelitian mendatang dapat menambahkan faktor 

lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan, komunikasi organisasi, dan budaya kerja. 

o Disarankan juga menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan 

pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam persepsi karyawan terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja. 
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